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ABSTRAK

Kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr.) mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, tanin, dan saponin yang berfungsi sebagai antioksidan sekaligus

penyerap sinar UV. Pemanfaatannya sebagai bahan aktif tabir surya diharapkan
menjadi alternatif alami yang efektif dan ramah lingkungan. Penelitian ini
bertujuan memformulasikan krim tabir surya berbahan ekstrak etanol kulit nanas
serta mengevaluasi sifat fisik dan nilai SPF. Metode ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi, menggunakan etanol 70% sebagai pelarut. Ekstrak diformulasikan
menjadi empat krim, yaitu FO (tanpa ekstrak), F1 (10%), F2 (20%), dan F3 (30%).
Evaluasi meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, serta
uji SPF in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
290-320 nm. Hasil penelitian menunjukkan seluruh formulasi memenuhi
persyaratan fisik sesuai SNI 16-4399-1996 dengan tekstur homogen, pH 4,5-8,0,
daya sebar 5,00 + 0,05 cm, dan nilai viskositas 30.631 mPa-S. Nilai SPF meningkat
seiring kenaikan konsentrasi ekstrak, di mana F3 (30%) menunjukkan nilai
tertinggi dan termasuk kategori proteksi maksimal. Formula krim ekstrak etanol
kulit nanas memenuhi standar evaluasi fisik dan memiliki potensi sebagai tabir
surya.

Kata kunci: Tabir surya, krim, kulit nanas, SPF.

1. Pendahuluan

Nanas termasuk tanaman hortikultura tropis dengan nilai ekonomi yang tinggi dan dibudidayakan
secara luas di berbagai negara. Produksi nanas dunia pada tahun 2022 mencapai 29,4 juta ton, dengan Asia
sebagai wilayah penghasil terbesar sebesar 41%, diikuti Amerika 35% dan Afrika 24% [1]. Indonesia sendiri
berada pada posisi keempat sebagai produsen nanas dunia dengan produksi sekitar 2,45 juta ton per tahun
atau sekitar 8,75% dari total produksi buah nasional [2]. Faktor iklim tropis dan kemajuan teknologi
budidaya menjadi pendukung utama tingginya produksi tersebut. Kulit nanas yang umumnya hanya menjadi
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limbah ternyata mengandung berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan bromelain.
Senyawa tersebut diketahui mempunyai aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, serta kemampuan
menyerap sinar ultraviolet [4]. Oleh karena itu, kulit nanas berpeluang dimanfaatkan sebagai bahan aktif
pada sediaan farmasi, salah satunya tabir surya.

Paparan sinar ultraviolet secara terus-menerus dapat menyebabkan penuaan dini, hiperpigmentasi,
kerusakan jaringan kulit, hingga meningkatkan risiko kanker kulit. Sinar UV-A mampu menembus lapisan
kulit lebih dalam dan merusak kolagen, sedangkan UV-B memicu eritema serta luka bakar pada kulit [5].
Penggunaan tabir surya menjadi salah satu langkah penting untuk meminimalkan dampak tersebut.

Sediaan krim dipilih karena mudah diaplikasikan, nyaman digunakan, tidak terlalu berminyak, dan
mampu menyebar merata pada permukaan kulit [6]. Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfaatkan
ekstrak kulit nanas sebagai bahan aktif tabir surya. Salsabila dkk. (2024) melaporkan nilai SPF 34,35 pada
formula terbaik [7], sedangkan Harmonyzha dan Maharini (2023) memperoleh nilai SPF 11,35 dari
kombinasi ekstrak kulit nanas dan pepaya [8,9].

2. Metode
2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan adalah gelas beker (Pyrex®), labu ukur (Iwaki®), rotary evaporator (B-one),
batang pengaduk (pyrex®), kertas perkamen, lumpang dan stamper, tabung reaksi (lwaki®), timbangan
analitik (fujitsu), erlenmeyer (Pyrex), water bath, cawan porselen, pipet tetes, pinset, sendok tanduk, sendok
besi, termometer, penangas air, desikator vakum, aluminium foil, botol kaca gelap.

2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah ekstrak kulit buah nanas, asam stearat, setil alkohol, gliserin, metil
paraben, propil paraben, Triethanolamine (TEA), akuades, etanol 70%, etanol pro analisis (p.a.), etil asetat
p.a., kloroform p.a.

2.3 Pengolahan Sampel Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas

Kulit nanas dibersihkan, dipotong kecil, lalu dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50°C hingga
rapuh. Simplisia yang telah kering dihaluskan dan diayak sebelum dimaserasi memakai etanol 70% dengan
perbandingan 1:10 selama 24 jam. Filtrat kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental [10].

2.4 Prosedur Pembuatan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas

Pembuatan krim dilakukan dengan metode emulsifikasi panas yang terdiri atas fase minyak dan fase
air. Fase minyak dibuat dari asam stearat, setil alkohol, dan propil paraben, sedangkan fase air terdiri atas
gliserin, metil paraben, TEA, dan akuades. Setelah kedua fase mencapai suhu yang sama, fase minyak
ditambahkan ke fase air sambil digerus hingga terbentuk krim homogen. Ekstrak etanol kulit nanas kemudian
dimasukkan sedikit demi sedikit hingga tercampur merata. Rancangan formula yang digunakan dalam studi
ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas

Komponen Konsentrasi Komponen Formulasi (%)

FO F1 F2 F3

Ekstrak Kulit Nanas 0 10 20 30
Asam Stearat 15 15 15 15
TEA 0,27 0,27 0,27 0,27

Setil Alkohol 5 5 5 5
Metil Paraben 0.2 0.2 0.2 0.2

Propyl Paraben 1 1 1 1
Gliserin 12 12 12 12

Akuades ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

2.5 Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Kulit Nanas

Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, cycling test, dan
penentuan nilai SPF menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm [11].
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Skrining Tabir Surya Ekstrak Etanol Kulit Nanas

Hasil rendemen dari ekstraksi kulit nanas adalah 17,28%. Selanjutnya, hasil skrining fitokimia
ekstrak kulit nanas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak.

Uji Pereaksi Reaksi Hasil
Alkaloid Dragendorff Muncul endapan cokelat atau jingga Positif
Flavonoid Serbuk Mg + HCI Muncul perubahan warna merah, kuning, Positif

pekat jingga
Tanin FeCl: 1% Muncul perubahan warna hijau Positif
kebiruan/hitam
Saponin Kocok kuat + H20 Muncul busa stabil setelah dikocok Positif
Steroid/Triterpenoid Kloroform + Asam Steroid: muncul perubahan warna hijau —  Negatif
asetat anhidrida + biru. Triterpenoid: muncul cincin
H2S04 kecoklatan atau violet

Hasil ekstraksi menunjukkan rendemen sebesar 17,28%. Skrining fitokimia membuktikan adanya
kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin pada ekstrak kulit nanas. Flavonoid berperan sebagai
penyerap sinar UV karena memiliki gugus kromofor, sedangkan tanin berfungsi sebagai antioksidan yang
membantu melindungi kulit dari kerusakan akibat radiasi ultraviolet [12].

3.2 Hasil Formulasi Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas

Formulasi krim dilakukan dengan variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 10%, 20%, dan 30%. Hasil
pengamatan organoleptik menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan warna krim menjadi
lebih pekat. Seluruh formula memiliki bentuk semi solid dan aroma khas ekstrak kulit nanas [8]. Hasil fisik
formula krim disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Formulasi Krim

3.3 Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas
3.3.1 Uji Organoleptis

Hasil pengamatan organoleptis menunjukkan semakin tinggi konsenterasi ekstrak maka semakin
pekat sediaan krim, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harmonynzha (2023) yang
menujukkan terjadinya peningkatan kepekatan warna pada sediaan krim yang semakin banyak kandungan
ekstraknya [8]. Hasil uji organoleptik sediaan krim ekstrak kulit nenas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis

Pengamatan FO F1 F2 F3

Warna Putih Putih kecoklatan  Coklat muda  Coklat Tua

Aroma - Khas ekstrak Khas ekstrak  Khas ekstrak
etanol kulit buah  etanol kulit etanol kulit
nanas buah nanas buah nanas

Bentuk Semi solid Semi Solid Semi Solid Semi Solid
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3.3.2 Hasil Homogenitas
Pengujian homogenitas menunjukkan semua sediaan homogen tanpa adanya partikel kasar. Hasil uji
homogenitas disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Formulasi Hasil

FO Homogen
Fl Homogen
FIl Homogen
FI Homogen

Hasil tersebut memenuhi kriteria evaluasi sediaan krim tabir surya sehingga dapat disimpulkan
bahwa kandungan zat aktif dari ekstrak etanol kulit buah nanas tersebar merata dalam sediaan [13]. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang di lakukan sebelumnya oleh Murdiana, dkk., (2022) dan Alrosyidi (2021)
[14, 15].

3.3.3 Hasil Uji pH

Nilai pH seluruh formula berada dalam rentang 4,5-8,0 sehingga sesuai dengan standar SNI untuk
sediaan topikal [13]. Hasil daya sebar sebesar 5,05 = 0,05 cm menunjukkan krim mudah diaplikasikan secara
merata pada kulit. Hasil uji pH sediaan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji pH

Formulasi pH
FO 6,85
FI 5,11
Fll 4,96
Flll 4,52

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki nilai pH yang berada
pada rentang 4.5-8, sesuai dengan persyaratan SNI untuk sediaan topikal [13].

3.3.4 Hasil Uji Daya Sebar

Daya sebar sediaan krim sangat penting untuk memastikan sediaan mudah diaplikasikan secara
merata tanpa perlu digosok terlalu keras, memberikan kenyamanan saat digunakan (tidak lengket), dan
menjamin zat aktif terserap dengan optimal ke dalam kulit. Hasil evaluasi daya sebar sediaan krim ekstrak
etanol disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar

Formulasi Daya sebar
FO 5,05+0,05

FI 5,05+0,05

Fll 5,05+0,05
Fl 5,05+ 0,05

Berdasarkan hasil uji daya sebar tampak bahwa secara keseluruhan formula memiliki nilai daya
sebar 5,05 + 0,05, hal ini menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi persyaratan SNI yaitu 5-7 cm [13].

3.3.5 Hasil Uji Viskositas

Uji viskositas sediaan krim penting untuk menjamin kualitas fisik dan stabilitas krim. Pengukuran ini
menentukan tingkat kekentalan agar krim mudah diaplikasikan secara merata, terasa nyaman saat digunakan,
dan tidak mudah berubah bentuk selama penyimpanan. Hasil uji viskositas sediaan krim EEKN disajikan
pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Tabel Uji Viskositas

Formulasi Nilai viskositas

FO 39952 + 1,0 mPa.S
Fl 30631 + 2,0 mPa.S
FII 39949 + 2,0 mPa.S
FII 39951 + 3,0 mPa.S

Nilai viskositas seluruh formula berada pada rentang yang memenuhi standar SNI, yaitu 2.000-50.000
mPa.s.

3.4 Pemeriksaan Stabilitas Sediaan Krim

Uji stabilitas menggunakan cycling test pada krim sangat penting untuk mengevaluasi daya tahan
sediaan terhadap perubahan suhu ekstrem (disimpan bergantian antara suhu dingin 4 £ 2 °C dan suhu panas
40 £ 2 °C). Hal ini dilakukan karena krim adalah sistem emulsi yang rentan mengalami kerusakan. Hasil
cycling test sediaan krim EEKN disajikan pada Tabel 9.

Tabel 8. Hasil Stabilitas Sediaan Krim EEKN

Formula Parameter Uji stabilitas
Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111 Siklus  SiklusV  Siklus
v Vi
Warna - - - - - -
Aroma - - - - - -
Tekstur - + + + + +
Fl Uji Homogen  Homogen  Homogen Homogen Homogen Homogen
homogenitas
Uji pH 6,79 5,72 511 511 511 5,11
Uji daya sebar 55cm 5.8cm 6 cm 6 cm 6 cm 6 cm
Uji viskositas 26529 24116 22573 22573 22573 22573
mPa.s mPa.s mPa.s mPa.s mPa.s mPa.s
Warna - - - - - -
Aroma - - - - - -
Tekstur - + + + + +
F 1l Uji Homogen  Homogen  Homogen Homogen Homogen Homogen
homogenitas
Uji pH 5,73 5,35 4,96 4,96 4,96 4,96
Uji daya sebar 6.cm 5,5cm 6 cm 6 cm 6 cm 6 cm
Uji viskositas 25977 23896 10038 10038 10038 10038
mPa.s mPa.S mPa.s mPa.s mPa.s mPa.s
Warna - - - - - -
Aroma - - - - - -
Tekstur - + + + + +
F I Uji Homogen  Homogen = Homogen Homogen Homogen Homogen
homogenitas
Uji pH 5,57 4,89 4,52 4,52 4,52 4,52
Uji daya sebar 5,00 + 0,05 5,00 £ 0,05 5,00 + 5,00 + 5,00 + 5,00 +
cm 0,05 0,05 0,05 0,05

Uji Viskositas 28815 + 28279 + 17524 + 17524+ 17524+ 17524 +
1,0 mPa.s 2,5 mPa.s 20mPas 15mPas 2,0mPa.s 3,0 mPa.s

Uji stabilitas menggunakan cycling test juga memperlihatkan bahwa seluruh formula tetap stabil tanpa
perubahan fisik yang berarti maupun pemisahan fase selama enam siklus pengujian [17].

3.5 Hasil Penentuan Nilai SPF
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Pengukuran nilai SPF pada sediaan krim bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan
kemampuan kuantitatif suatu formula dalam melindungi kulit dari paparan sinar UV-B yang dapat
menyebabkan kulit terbakar (sunburn). Hasil pengukuran nilai SPF disajikan pada Tabel 8.

Tabel 9. Hasil Penentuan Nilai SPF

Formulasi Hasil spf Kategori
FO 6,44 +2,5 Ekstra
FI 16,72+ 3,5 Ultra
Fll 25,98 +2,0 Ultra
FIll 3498+15 Ultra

Pengujian SPF memperlihatkan adanya peningkatan nilai seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak.
Formula FO memiliki nilai SPF 6,44, sedangkan FI, FlI, dan FIlIl masing-masing menunjukkan nilai 16,72;
25,98; dan 34,98. Hasil tersebut menandakan bahwa semakin tinggi kadar ekstrak kulit nanas, semakin besar
pula kemampuan proteksi terhadap sinar UV-B.

4. Kesimpulan

Krim ekstrak etanol kulit nanas memiliki karakteristik fisik yang baik dan memenuhi standar
evaluasi sediaan topikal. Seluruh formula menunjukkan stabilitas yang baik serta memiliki aktivitas tabir
surya yang efektif. Formula dengan konsentrasi ekstrak tertinggi memberikan nilai SPF terbesar sehingga
berpotensi digunakan sebagai tabir surya alami untuk membantu melindungi kulit dari efek buruk radiasi
ultraviolet.
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